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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dimensi-dimensi kepuasan kerja 

pegawai di Kantor Camat Kuta Utara, Badung yang perlu ditingkatkan atau 

dipertahankan, sehingga pegawai memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi dan bisa melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Penelitian ini 

menggunakan Analisis Statistik Deskriptif dengan metode Importance-

Performance Analysis. Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung. Sedangkan Importance-Performance Analysis digunakan 

untuk menguji dimensi-dimensi kepuasan kerja pegawai agar dapat 

diketahui dimensi apa yang perlu ditingkatkan atau dipertahankan sehingga 

dapat ditetapkan kebijakan dalam rangka peningkatan kepuasan kerja 

pegawai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor 

Camat Kuta Utara, Badung sebanyak 54 orang pegawai. Dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik sampling jenuh dimana semua populasi dijadikan 

sampel. Berdasarkan analisis  Statistik Deskriptif tingkat kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, Badung berada pada kategori 

puas dengan rata-rata skor sebesar 3,18 dari skala 4, sedangkan dengan 

menggunakan metode Importance-Performance Analysis terdapat 2 

indikator yang berapa pada kuadran A, terdapat 5 indikator pada kuadran 

B, terdapat 3 indikator pada kuadran C, dan terdapat 5 indikator pada 

kuadran D. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, masalah sumber daya manusia  

menjadi sorotan dan tumpuan bagi perusahaan atau badan 

pemerintahan untuk tetap dapat bertahan dan bersaing di era ini. 

Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia akan menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan atau badan 

pemerintahan. Dalam rangka meminimalisir penyebaran COVID-19 

di Indonesia, Presiden Joko Widodo menghimbau masyarakat untuk 

bekerja, belajar, dan beribadah di rumah. Maka dari itu, banyak 

perusahaan yang memerintahkan sumber daya manusia untuk 

bekerja dari rumah atau yang lebih dikenal dengan Working From 

Home (WFH). Meskipun demikian masih ada beberapa perusahaan 

yang masih bisa beroperasi, seperti Badan Pemerintahan, Rumah 

Sakit, Bank, dan masih ada beberapa yang lainnya.
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  Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten 

atau kota yang dipimpin oleh Camat. Pelaksana perangkat daerah 

Camat melaksanakan sebagian kewenangan Bupati yang 

dilimpahkan dan sebagai penyelenggara urusan pemerintahan 

umum. Pelimpahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat 

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten atau kota 

yang dipimpin oleh Camat. Pelaksana perangkat daerah Camat 

melaksanakan sebagian kewenangan Bupati yang dilimpahkan dan 

sebagai penyelenggara urusan pemerintahan dilimpahkan sebagai 

penyelenggara urusan pemerintahan umum.  

Pelimpahan sebagian bertujuan untuk mengefektifkan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kecamatan dan 

pelayanan public di Kecamatan sebagai perangkat daerah yang 

berhadapan langsung dengan masyarakat, maka dari itu kecamatan 

harus memiliki sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik dan 

profesional. 

Kecamatan akan sangat ketergantungan dengan tenaga kerja 

yang dimilikinya. Dalam meningkatkan kepuasan pegawai, instansi 

pemerintah harus bisa menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dan kondusif, memberikan kompensasi yang layak, membalas jasa 

atas kinerja yang baik dan optimal yang sudah diberikan pegawai 

kepada instansi pemerintah. Tanpa pegawai tujuan instansi 

pemerintah akan sulit tercapai. 
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Instansi pemerintah wajib memberikan balas jasa atas apa 

yang telah dikerjakan oleh pegawai. Pegawai dapat mencapai 

kepuasan kerja dan berkomitmen dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan benar sehingga tujuan instansi pemerintah bisa 

tercapai. Sangat penting memperhatikan hal tersebut karena akan 

menjadi ukuran terhadap timbulnya kepuasan kerja pegawai. 

Menurut  Robbins (2015:170) disebutkan bahwa kepuasan kerja 

adalah  suatu sikap umum  terhadap pekerjaan seseorang sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja 

dengan banyaknya ganjaran  yang diyakini seharusnya diterima.  

Seorang pegawai yang memperoleh kepuasan kerja dari 

pekerjaannya, akan mempertahankan prestasi kerja yang tinggi, dan 

sebaliknya seorang pegawai yang tidak mendapatkan kepuasan 

dalam pekerjaannya, cepat atau lambat tidak akan dapat diandalkan, 

kemangkiran, dan berprestasi buruk. Dalam sebuah perusahaan 

atau instansi pemerintah kinerja pegawai sangat berdampak pada 

maksimalnya kinerja perusahaan. Itulah yang menyebabkan 

kepuasan kerja pegawai dinilai sangat penting terutama untuk 

menunjang kinerja perusahaan dalam persaingan di era globalisasi 

ini. 

Daftar jumlah pegawai, persentase ketidakhadiran, dan 

persentase kenaikan ketidakhadiran pegawai pada Kantor Camat 

Kuta Utara Badung, adalah seperti pada tabel 1.1 
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Tabel 1. 1 Jumlah Pegawai, Persentase Ketidakhadiran, dan 
Persentase Kenaikan Ketidakhadiran 

Bulan Jumlah  
Karyawan 

Persentase 
Ketidakhadiran 

Persentase 
Kenaikan  

Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 

54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 
54 

1,8% 
3,7% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
5,5% 
9,2% 
9,2% 

1,8% 
1,9% 
1,8% 
0% 
0% 
0% 
0%’ 
0% 
0%’ 
0% 

3,7% 
0% 

Rata-Rata 5,65% 0,76% 

 Sumber : Bagian Umum dan Kepegawaian Kantor Camat Kuta Utara 

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase 

ketidakhadiran pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, Badung 

pada bulan Januari-Desember 2021 terjadi kenaikan persentase 

ketidakhadiran pegawai. Hal ini bisa menjadi tolak ukur kepuasan 

kerja karyawan dan bisa menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

ketidakhadiran karyawan maka semakin rendah tingkat kepuasan 

kerja karyawan (Hasibuan, 2013; 202). 

Tingkat kepuasan kerja dalam suatu perusahaan merupakan  

hal yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja dan 

terwujudnya tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pegawai adalah dapat dilihat dari 

ketidakhadiran pegawai. Pegawai yang puas dengan apa yang 

diperoleh dari perusahaan akan memberikan kontribusi dan akan 
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terus memperbaiki kinerjanya. Apabila pegawai merasa puas akan 

mempertahankan prestasi kerja yang tinggi, maka dari itu terjadilah 

penurunan ketidakhadiran pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara 

Badung. 

Selain absensi ketidakhadiran pegawai, fasilitas kantor juga 

merupakan salah satu faktor yang bisa menentukan tingkat 

kepuasan kerja pegawai. Pada kantor Camat Kuta Utara, Badung 

fasilitas kantor yang disediakan belum memadai, seperti kurangnya 

mesin komputer dan mesin printer, hal ini menyebabkan pegawai 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan dan akan memperlambat 

proses penyelesaian pekerjaan dikarenakan pegawai harus 

bergantian menggunakan mesin komputer dan mesin printer dalam 

proses penyelesaian pekerjaan. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Analisis 

Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, 

Badung” 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat 

dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung? 
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2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, 

Badung? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui kepuasan kerja pegawai Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung 

2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Merupakan suatu kesempatan untuk belajar secara langsung 

dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teori-teori yang 

diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di 

tempat mahasiswa melakukan praktik kerja lapangan. 

b. Sebagai salah satu syarat utama yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan program studi Diploma III di Jurusan 

Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk membantu dalam penelitian selanjutnya di bidang 
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yang sama dan untuk mendapatkan informasi tambahan dan 

pengetahuan tentang perusahaan yang menjadi objek penelitian 

serta bermanfaat dalam menciptakan lulusan yang terampil, 

cekatan dan profesional dalam bidangnya sesuai dengan tujuan 

pendidikan dari Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Instansi Pemerintah 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat membantu memberikan 

sumbangan pemikiran dan membantu instansi pemerintah dalam 

menentukan kebijakan yang dianggap perlu serta bermanfaat 

demi keberlangsungan dan kemajuan instansi pemerintah 

dimasa yang akan datang khususnya tentang meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Kuta Utara, Badung 

yang beralamat di Jalan Bedugul No.2 Lingkungan Anyar Kaja, 

Kelurahan Kerobokan, Badung, Bali. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kepuasan pegawai pada Kantor 

Camat Kuta Utara, Badung. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 80). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Camat Kuta Utara, 

yang berjumlah 54 orang pegawai. Semua populasi ini akan 

menjadi objek dari penelitian. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut  (Sugiyono, 2013: 81). Sehingga 

dapat dikatakan sampel ini merupakan bagian yang dapat 

mewakili dari keseluruhan populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013: 81). 

Dalam Penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil (Sugiyono, 2013: 156). 
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4. Data Penelitian 

a. Jenis Data Penelitian 

1) Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono ( 2013:23) data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan 

(scoring). Data Kuantitatif dapat berupa angka dan biasanya 

diperoleh dengan menggunakan alat pengumpulan data yang 

jawabannya berupa skor atau pertanyaan yang diberi bobot. 

Data Kuantitatif dalam penelitian ini yaitu jumlah pegawai dan 

data kuesioner pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara. 

2) Data Kualitatif 

Dalam hal ini, Sugiyono (2013:23) mengatakan bahwa data 

kualitatif adalah data berbentuk kalimat, kata atau gambar. 

Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu : Sejarah Kantor 

Camat Kuta Utara, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, dan 

Lokasi Kantor Camat Kuta Utara 

b. Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber data utama 

(Sugiyono, 2013: 131). Pengumpulan data primer dapat 

dilakukan melalui berbagai metode seperti survei, observasi, 

kuesioner, wawancara dan lainnya. Data primer dalam 
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penelitian ini yaitu kuesioner yang diisi oleh pegawai Kantor 

Camat Kuta Utara dan wawancara dengan bapak Kepala Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian Kantor Camat Kuta Utara, 

Badung. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2013: 137). Data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu struktur organisasi dan visi 

dan misi Kantor Camat Kuta Utara Badung. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Kuesioner 

Data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 142). 

Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian yaitu mengenai 

kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, 

Badung. 

2) Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan 

melakukan observasi kurang lebih selama 3 bulan. Observasi 
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merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan teknik yang lain dengan 

mengumpulkan data melalui pengamatan atau peninjauan 

langsung ke lapangan untuk melihat aktivitas operasional 

(Sugiyono, 2013: 145). 

3) Wawancara 

Dalam hal ini,  Sugiyono (2013: 137) wawancara adalah 

Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam.  Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara selama melaksanakan kegiatan PKL 

di Kantor Camat Kuta Utara, Badung dengan bapak Kasubag 

Umum dan Kepegawaian Kantor Camat Kuta Utara, Badung 

mengenai kepuasan kerja pegawai di Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang mendukung penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumentasi data 

perusahaan untuk memperoleh data dan informasi dalam 
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bentuk dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan.  

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen merupakan uji butir yang 

menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur 

ketepatan dari apa yang ingin diukur (Siregar, 2013: 46) . 

Validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang 

telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid 

atau tidak dengan menggunakan alat ukur seperti kuesioner. 

Kuesioner dapat dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan kepuasan pegawai. 

Kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa 

yang ingin diukur (Siregar, 2013: 47), yaitu: 

1) Melihat nilai koefisien korelasi.  

a) Instrumen valid, jika nilai koefisien korelasi product 

moment > 0,3. 

b) Instrumen tidak valid, jika nilai koefisien korelasi product 

moment ≤ 0,3. 

2) Membandingkan nilai │rhitung │dengan rtabel.  

a) Instrumen valid, jika nilai r hitung > nilai tabel product 

moment.  
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b) Instrument tidak valid, jika nilai r hitung ≤ nilai product 

moment. 

3) Melihat nilai signifikansi.  

a) Instrumen valid, jika nilai signifikansinya < 0,05. 

b) Instrumen tidak valid, jika nilai signifikansinya ≥ 0,05.  

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Menurut Siregar (2013: 55) uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula. Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan 

kuesioner yang digunakan masih dalam keadaan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten dari waktu ke waktu. 

Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan 

reliabilitas dalam penelitian ini yaitu teknik alpha cronbach. 

Menurut Siregar (2013: 57) teknik dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas menggunakan teknik alpha 

cronbach, yaitu:  

1) Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel atau konsisten.  

2) Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka kuesioner dinyatakan 

tidak reliabel atau tidak konsisten.  
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6. Definisi Operasional Variabel 

Operasional Variabel pada penelitian ini, adalah seperti pada 

tabel 1.2: 

Tabel 1. 2 Operasional Variabel pada penelitian  

Variabel Dimensi Indikator 

Kepuasan 
Kerja 

Kepuasan Kerja 
Terhadap 
Pekerjaannya 
Sendiri 

- Bekerja dengan jiwa bertanggung jawab 
dan puas atas pekerjaan yang telah 
dikerjakan dengan kemampuan yang 
dimiliki dan mampu mengembangkan 

keterampilan dalam perusahaan 
- Fasilitas kantor pendukung yang diberikan 

perusahaan sehingga memudahkan 
pekerjaan. 

- Mampu mempelajari banyak hal terkait 
dengan menyelesaikan tugas-tugas baru 
yang diberikan adalah sebuah kegiatan 
yang sangat bermanfaat sekaligus sebagai 

kesempatan untuk belajar banyak hal baru. 

 Kepuasan Kerja 
Terhadap Atasan 

- Hubungan antara karyawan dan atasan 
terjalin dengan baik. 

- Atasan memperlakukan karyawan dengan 
baik. 

- Pada saat karyawan menemukan 

pekerjaan yang dianggap sulit, atasan 
bersedia memberikan bantuan serta 
bimbingan yang profesional kepada 
karyawan . 

 Kepuasan Kerja 

Terhadap 
Kompensasi 

- Kompensasi yang diterima dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari 

- Pemberian kompensasi sebanding dengan 

beban kerja yang dimiliki karyawan 
- Kompensasi yang diberikan sudah sesuai 

dengan standar kompensasi yang berlaku 

 Kepuasan Kerja 

Terhadap 
Promosi 

- Terbukanya kesempatan dalam 

peningkatan karir/jabatan 
- Promosi jabatan yang disediakan dapat 

diperoleh berdasarkan atas hasil kerja dan 

prestasi yang dilakukan oleh karyawan 
- Tingkat kinerja serta pengalaman 

karyawan menjadi tolak ukur dalam 
memperoleh kesempatan untuk promosi 

kenaikan jabatan maupun kenaikan 
golongan 

 Kepuasan Kerja 
Terhadap Rekan 
Kerja 

- Suasana kerja yang harmonis terjalin 
antara masing-masing rekan kerja 

- Adanya kerjasama dan komunikasi yang 
baik antara sesama rekan kerja 

- Adanya motivasi kerja yang tinggi oleh 

setiap rekan kerja dalam melakukan 
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pekerjaanya serta bekerja dengan penuh 
tanggung jawab 

 

7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

a. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2013: 92). 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer pada 

variabel kepuasan kerja  pegawai menggunakan kuesioner. 

Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut bersifat kualitatif 

dan sulit untuk melakukan perhitungan. Maka dari itu 

diperlukan cara untuk dapat mengklasifikasikan data 

tersebut dengan cara memberikan skor pada jawaban 

responden. 

 Menurut Sugiyono (2013: 93), terdapat beberapa 

macam skala pengukuran, yaitu: Skala Likert, Skala 

Guttman, Semantic Differensial, dan Rating Scale. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis Skala Likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. 

Skala likert dalam penelitian ini disusun dalam bentuk list 
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dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang 

tersedia dan jawaban dari setiap instrumen mempunyai 

tingkatan nilai dari sangat positif sampai dengan sangat 

negatif. Untuk mengukur variabel, digunakan empat 

tingkatan skala likert, sebagai berikut : 

1) Empat tingkatan skala likert untuk harapan 

a) Sangat sesuai harapan dengan skor 4 

b) Sesuai harapan dengan skor 3 

c) Kurang sesuai harapan dengan skor 2 

d) Tidak sesuai harapan dengan skor 1 

2) Empat tingkatan skala likert untuk kenyataan 

a) Sangat sesuai kenyataan dengan skor 4 

b) Sesuai kenyataan dengan skor 3 

c) Kurang sesuai kenyataan dengan skor 2 

d) Tidak sesuai kenyataan dengan skor 1 

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai 

pengukuran dan pengumpulan data berupa angket, 

seperangkat soal tes, lembar observasi dan sebagainya. 

Pernyataan tersebut senada dengan pengertian instrumen 

penelitian menurut Sugiyono (2013: 102) instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 



 
 

17 
 

 

 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam 

penelitian ini penulis meneliti tentang “Kepuasan Kerja 

Pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, Badung”. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

tertutup yang diukur berdasarkan harapan dan kenyataan 

yang dialami oleh karyawan untuk mengukur kepuasan kerja 

pegawai Kantor Camat Kuta Utara, Badung. 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode untuk mendapatkan 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 

tersebut menjadi mudah untuk dipahami.  

Adapun Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Teknik statistik deskriptif. Teknik statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2013: 147).  

Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

kepuasan kerja pegawai Kantor Camat Kuta Utara dengan 

menggunakan model Importance-Performance Analysis 

untuk mengukur hubungan antara persepsi atau penilaian 

pegawai terhadap prioritas dalam meningkatkan kualitas 
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layanan (Importance) dengan usulan perbaikan tingkat 

kinerja kualitas layanan (Performance).  

Pada model Importance-Performance Analysis, 

dilakukan pemetaan menjadi empat kuadran untuk seluruh 

variabel yang mempengaruhi kualitas pelayanan yang 

dibatasi oleh dua garis berpotongan tegak lurus pada titik 

(X,Y) dimana X adalah skor rata-rata penilaian kinerja atau 

jasa yang dirasakan dan Y adalah skor rata-rata penilaian 

kepentingan/jasa yang diharapkan dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai. Hal tersebut digunakan untuk 

mengetahui ukuran dari kualitas pelayanan dengan tingkat 

kepentingan atas kualitas layanan yang diberikan. Berikut  

Diagram Kartesius Importance-Performance Analysis:  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Kartesius Importance-Performance 
Analysis 
Sumber: Lupiyoadi dan Bramulya (2015: 242) 

Lupiyoadi dan Bramulya (2015: 242) memberikan 

keterangan mengenai pembagian pada diagram kartesius 

Importance-Performance Analysis adalah sebagai berikut: 
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1) Kuadran A menunjukan variabel yang dianggap 

mempengaruhi kepuasan konsumen dan dianggap sangat 

penting, tetapi perusahaan belum dapat melaksanakan 

sesuai keinginan konsumen. 

2) Kuadran B menunjukan variabel yang telah berhasil 

dilaksanakan perusahaan, untuk itu wajib diperhatikan. 

Dianggap sangat penting dalam hal memuaskan 

konsumen. 

3) Kuadran C menunjukan variabel yang dianggap kurang 

penting dan kurang memuaskan konsumen. 

4) Kuadran D menunjukan variabel yang memuaskan tetapi 

pelaksanaannya terlalu berlebihan dan dianggap kurang 

penting oleh konsumen.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai tingkat kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Statistik Deskriptif mengenai kepuasan 

kerja pegawai Kantor Camat Kuta Utara, Badung, tingkat kepuasan 

kerja pegawai pada Kantor Camat Kuta Utara, Badung berada dalam 

kategori puas dengan rata-rata skor 3,18 dari skala 4. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai Kantor Camat Kuta Utara adalah dengan cara memberikan 

pelatihan kepada pegawai dan meningkatkan pengawasan terhadap 

pelaksanaan pekerjaan, mengadakan seminar untuk pegawai.  

Merealisasikan kembali kegiatan yang tidak dapat terealisasi karena 

Covid-19,  fasilitas kantor perlu ditingkatkan, serta   

mempertimbangkan prestasi atau tingkat  kinerja  dalam  melakukan
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promosi atau kenaikan jabatan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan pada penelitian 

ini, maka dapat dikemukakan saran-saran kepada Kantor Camat Kuta 

Utara, Badung untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan dan seminar pengembangan keterampilan 

dalam instansi pemerintah mengenai bagaimana tata kelola yang 

baik dan bertanggung jawab atas pekerjaan sendiri & 

mengembangkan keterampilan diri dalam instansi pemerintah serta 

meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan. 

2. Mengadakan kembali kegiatan tahunan seperti perayaan 17-an 

dengan melakukan acara lomba-lomba dan mengadakan kegiatan 

diluar kantor seperti tirta yatra bersama seluruh pegawai untuk 

membangun kebersamaan. 

3. Menyediakan fasilitas yang lebih memadai dan lengkap agar dapat 

memudahkan penyelesaian pekerjaan dan hasil kerja yang diberikan 

maksimal oleh pegawai itu sendiri.  

4. Atasan melakukan penilaian kinerja pegawai dengan memantau 

kinerjanya dalam melakukan pekerjaan di bidangnya. 
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